









Kesimpulan dari pelaksanaan suatu pergelaran musik seperti 
Akulturasik yakni, sebagai berikut: 
1. Menyadarkan kepada seluruh masyarkat Indonesia, bahwa pentingnya 
melestarikan musik Nusantara, karena budaya terutama musik 
Nusantara adalah aset negara yang tak ternilai harganya.  
2. Melakukan pengelolaan acara pelestarian budaya, dengan 
menggabungkan beberapa budaya menjadi satu adalah hal yang 
relevan. Perbedaan adalah keragaman yang sangat indah. 
3. Merealisasikan konsep yang telah diwacanakan sejak lama, dengan 
mewawancarai para musisi tentang keluh kesahnya. 
4. Hasil obse rvasi dan wawancara menjadi tumpuan dasar untuk selalu 
mengembangkan ide-ide liar, karena dengan adanya acara Akulturasik 











Saran yang dapat disampaikan ialah sebagai berikut:  
1. Persiapan dalam mengelola acara harus matang dan memperhatikan 
konsep perencanaan acara. 
2. Sebagai acuan untuk membuat kerjasama dengan Dinas Kebudayaan, 
karena pelestarian budaya harus tetap dijalankan, untuk meminimalisir 
punahnya budaya Nusantara. 
3. Menjadi program kerja Jurusan Tata Kelola Seni, agar tercipta 
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